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ABSTRAK 

 Di masa pandemi Covid-19 lansia merupakan kelompok resiko tinggi terkena dan tertular virus Covid-

19. Semakin lanjut usia semakin beresiko. Beberapa alasan karena adanya penurunan daya imun, disertainya 

penyakit kronik lainnya/ comorbid, dan gangguan kognitif. Hal ini akan mempengaruhi kualitas hidup (Quality 

of Life) lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Quality of Life  lansia pada masa 

pandemi covid-19 di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 950 lansia, 

sedangkan pengambilan sampel dengan menggunakan  Non-probability sampling jenis purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 lansia. Variabel dalam penelitian ini adalah Quality of Life (kualitas 

hidup) lansia. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan wawancara terstruktur dengan menggunakan 

kuesioner Kualitas Hidup yang diadopsi dari Bowling(2013). Analisis data menggunakan distribusi frekuensi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa lansia yang memiliki kualitas hidup pada kategori sangat baik 

sebanyak 27,5% (25 orang), kualitas hidup pada kategori baik sebanyak 51,6% (47 orang) dan kualitas hidup 

pada kategori sedang sebanyak 20,9% ( 20 orang) dan tidak ada yang dalam kategori buruk dan sangat buruk 

(0%). Sebagian besar quality of life lansia pada masa pandemi covid-19 di Desa Nyatnyono Kecamatan 

Ungaran Barat adalah kategori baik. 

 

Kata kunci: Quality of Life(QoL), Lansia, Covid-19 

 

 

ABSTRACT  
 During the Covid-19 pandemic, the elderly are a high risk group for getting and contracting the 

Covid-19 virus. The older you are, the more risky you are. Some of the reasons for the decrease in immune 

power, accompanied by other chronic diseases / commorbid, and cognitive disorders. This will affect the quality 

of life of the elderly. The purpose of this study was to describe the quality of life of the elderly during the 

COVID-19 pandemic in Nyatnyono Village, West Ungaran District. This type of research is a quantitative 

research with a descriptive research design. The total population in this study was 950 elderly, while the sample 

was taken using non-probability sampling with purposive sampling type. The sample in this study were 91 

elderly. The variable in this study is the Quality of Life of the elderly. The data collection technique in this study 

was structured interviews using the Quality of Life questionnaire adopted from Bowling (2013). Data analysis 

using frequency distribution. The results of this study indicate that the elderly who have quality of life in the 

very good category are 27.5% (25 elderly), the quality of life in the good category is 51.6% (47 elderlye) and 

the quality of life in the moderate category is 20, 9% (20 elderly) and none in the bad and very bad category. 

Most of the quality of life of the elderly during the COVID-19 pandemic in Nyatnyono Village, West Ungaran  

District, was in the good category. 
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PENDAHULUAN  

Corona Virus Disease (Covid) merupakan virus 

yang menyerang sistem pernafasan manusia yang 

dapat menimbulkan penyakit dengan berbagai macam 

gejala. Penyebaran infeksi Covid-19 mengakibatkan 

banyak kasus kematian di dunia. Pada bulan Maret 

2020, kasus Covid-19 telah menyebar di Indonesia 

yang mana per 11 November 2021 telah terkonfirmasi 

positif Covid-19 sebanyak 4.249.758 dengan kasu 

sembuh sebanyak 4.096.664 dan kasus kematian 

sebanyak 143.604 kasus1. Pada 20 Juni 2020, Gugus 

Tugas Penanganan Covid-19 mengemukakan 

besarnya kasus Covid-19 pada lansia yang 

terkonfirmasi positif sebanyak 13,8%, lansia yang 

dirawat di RS sebanyak 11,7%, lansia yang sembuh 

sebanyak 12,5% dan lansia yang meninggal sebanyak 

43,7%. Kasus kematian terus mengalami peningkatan  

sejak pandemi Covid-19. Kejadian kematian terbesar 

di Indonesia terjadi pada lansia usia diatas 60 tahun 

sebanyak 50% dari seluruh kasus2.  Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya penurunan kualitas hidup lansia. 

Kejadian positif Covid-19 juga mengalami 

peningkatan di Kabupaten Semarang. 

 Pada lansia yang terkena Covid-19 akan 

mengalami penurunan kesehatan dan kemampuan 

tubuh dalam pemenuhan kebutuhan bahkan 

meningkatkan kematian  karena adanya kendala 

dalam pencapaian kualitas hidup yang baik3. Kualaitas 

hidup merupakan pandaan seseorang terhadap 

penilaian dalam hidupnya yang mencakup status 

kesehatan, kondisi mental, dan pemenuhan kebutuhan 

hidup seseorang tersebut4. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas hidup adalah status 

kesehatan,psikologis, sosial, lingkungan, dan 

dukungan keluarga. Lansia dengan commorbid 

penyakit akan lebih mudah terkena covid-19 dan 

akhirnya akan berdampak pada kualitas hidupnya.  

Kondisi psikologis yang kurang baik akan berdampak 

pada penuruunan daya tahan tubuh dan hal ini akan 

menurunkan kualitas hidup lansia. Dukungan keluarga 

dapat membantu lansia dalam mencegah dan 

meminimalkan resiko terjadinya masalah kesehatan 

sehingga lansia akan mengalami peningkatan kualitas 

hidup. 

 Berdasarkan pada wawancara terstruktur 

pada enam lansia dimasa pandemi Covid-19 

didapatkan data sebagai berikut 5 lansia memiliki 

kualitas hidup pada kategori baik dan 1 lansia dengan 

kategori kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya juga adanya perbedaan terkait kualitas 

hidup lansia6.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimanakah gambaran kualitas hidup lansia dimasa 

pandemi Covid-19 di Desa Nyatnyono Kecamatan 

Ungaran Barat. Hasil penelitian ini akan sangat 

bermanfaat bagi lansia, keluarga, maupun pemangku 

kebijaksanaan. 

 

 

MATERI DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain deskriptif. Populasi pada penelitian ini 

adal semua lansia yang tinggal di Desa Nyatnyono 

sebanyak 950 lansia dengan sampel sebanyak 91 

lansia dan memenuhi kriteria inklusi. Teknik sampling 

yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan jenis purposive sampling. Pengambilan data 

dilakukan dengan wawancara terstruktur dengan 

menggunakan kuesioner Kualitas Hidup yang 

diadopsi dari Bowling7. Data penelitian ini dianalisis 

dengan distribusi frekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

distribusi frekuensi didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Quality of Life (QoL)Lansia di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Tahun 

2021. 

Quality of Life (QoL) (f) (%) 

Sangat Baik 25 27.5 

Baik 47 51.6 

Sedang 19 20.9 

Buruk 0 0 

Sangat buruk 0 0 

Total 91 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia yaitu 47 lansia (51,6%) 

memiliki kualitas hidup (Quality of Life) kategori 

baik dan tidak ada yang termasuk pada kategori buruk 

atau sangat buruk. 

Sebagian besar lansia yang memiliki Quality of life 

yang baik dapat dikaitkan dengan dengan pekerjaan 

dari mayoritas lansia yang sebagian besar berprofesi 

sebagai petani. Pada masa pandemi covid-19 harus 

tetap bekerja dilahan sawah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Beberapa lansia menyatakan 

mereka masih melakukan hal tersebut dan merasa 

tidak terbebani tersebut. Mereka menikmati 

pekerjaanya karena dapat mengisi waktu luangnya 

dengan beraktifitas yang bermanfaat dan disenangi 

seperti bertani, dan selama masa pandemi, semakin 

bersemangat untuk melakukan aktifitas dibawah sinar 

matahari seperti yang dianjurkan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh untuk 

menagkal penularan Covid-19. Hal ini selaras dengan 
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hasil penelitihan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pekerjaan berhubungan dengan kualitas hidup8,9 

Melakukan aktifitas yang disenangi dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan hormon 

endorphine sebagai stress yang mana hal ini 

berkontribusi terhadap peningkatan quality of life 

lansia. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ardiani 

(2019)10, yang mengemukakan bahwa pekerjaan 

menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan 

kualitas hidup(quality of Life) lansia.  

 Quality of life yang termasuk kategori baik 

dapat dikaitkan dengan status kesehatan lansia yang 

sebagian besar tidak memiliki riwayat penyakit dan 

sebagian lainnya memiliki riwayat hipertensi. Dalam 

upaya  perawatan kesehatan lansia di Desa Nyatnyono 

terdapat Posyandu lansia yang tersedia yang dapat 

dimanfaatkan oleh para lansia, mudah aksesnya, 

terjangkau, hal itu berkontribusi meningkatkan status 

kesehatan lansia sehingga hal tersebut mampu 

menngkatkan quality of life lansia. Hal ini diperkuat 

oleh hasil penelitian sebelumnya bahwa lama 

menderita dan komplikasi penyakit berhubungan 

dengan kualitas hidup11. Lansia yang memiliki quality 

of life yang baik dapat dikaitkan dengan kondisi 

psikologis yang menyangkut spiritual lansia. Di Desa 

Nyatnyono terdapat banyak tempat peribadatan yang 

digunakan secara rutin untuk kegiatan-kegiatan 

spiritual seperti ibadah Sholat, dzikir bersama, 

pengajian-pengajian dan tedapat makam wali yang 

rutin dikunjungi untuk berziarah maupun berdoa. 

Spiritual ini mampu meningkatkan koping lansia 

dalam mengatasi masalah hidup sehingga membantu 

lansia dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya. Hal 

tersebut, kualitas hidup (Quality of life) lansia dapat 

meningkat apabila lansia mampu memenuhi 

kebutuhan psikologisnya. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan hubungan 

antar tingkat spiritualitas dengan kualitas hidup 

lansia12,13,14,15,16,17,18,19,20. 

 Lansia dengan quality of life dalam kategori 

baik dapat dikaitkan dengan kehidupan sosial yang 

ada di Desa Nyatnyono. Keikutsertaan lansia dalam 

kegiatan seperti kegiatan membantu masyarakat lain 

dalam gotong royong, saling membantu  satu sama 

lain dan mempertahankan hidup rukun damai dengan 

lingkungan sekitarnya. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial berhubungan dengan kualitas hidup 
21,22,23,24,25,26,27.  

 Selain itu juga bisa dikaitkan dengan 

karakteritik kehidupan lansia di Desa Nyatnyono yang 

hidup berdekatan dan bahkan ada yang tinggal 

serumah dengan keluarganya terutama anaknya. Hal 

ini akan meningkatkan dukungan keluarga dalam 

aspek apapun, yang mana hal ini akan meningkatkan 

quality of life lansia. Hal ini selaras dengan pendapat 

atau hasil penelitian sebelumnya sebelumnya, yang 

menyatakan bahwa bahwa ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kualitas hidup, yang mana apabila 

lansia mendapatkan dukungan keluarga yang baik, 

maka hal tersebut akan membuat lansia memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik pula 28,29,30,31,32,33,34,35. 

 

PENUTUP 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa lansia yang 

memiliki kualitas hidup pada kategori sangat baik 

sebanyak 27,5% (25 orang), kualitas hidup pada 

kategori baik sebanyak 51,6% (47 orang) dan kualitas 

hidup pada kategori sedang sebanyak 20,9% (20 

orang) dan tidak ada (0%) yang termasuk kategori 

buruk dan sangat buruk. 
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